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Abstract. Eco enzyme is an organic waste liquid product produced from the fermentation 
process. Eco enzyme's functions include cleaning vegetables and fruit, cleaning floors, 
repelling insects and being able to fertilize plants. Eco enzyme has benefits for cleaning 
because of the acetic acid and alcohol contained in the liquid. The aim of this research is to 
find out the process of making Eco Enzyme and to find out the benefits of Eco Enzyme 
organic fertilizer, to find out the results of the nutrient content of the eco enzyme product. 
This research method is data collection techniques. The data source in this research is a 
secondary data source, in the form of documentation in the form of photos and videos in the 
process of making eco enzyme. 
 
Keywords : Eco enzyme, organic fertilizer 
 
Abstrak. Eco enzyme merupakan salah satu limbah organik dalam bentuk cair yang 
dihasilkan selama proses fermentasi. Fungsi eco enzim sendiri antara lain membersihkan 
sayuran dan buah-buahan dari kotoran, dapat digunakan sebagai cairan pembersih lantai, 
mengusir serangga, dan  dapat menjadi pupuk hingga dapat menyuburkan tanaman. Eco 
Enzyme juga dapat menjadi  pembersihan yang sangat baik hal ini desebabkan karena asam 
asetat dan alkohol yang terkandung dalam cairannya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui bagaimana proses pembuatan Eco Enzyme serta mengetahui manfaat 
pupuk organik Eco Enzyme, mengetahui hasil kandungan unsur hara dari produk eco 
enzyme. Métode penelitian ini yaitu Teknik Pengumpulan Data. Sumber data yang kami 
gunakan adalah sumber data sekunder, berupa dokumentasi berupa foto dan video dalam 
proses pembuatan eco enzyme. 
 
Kata Kunci :  eco enzyme, pupuk organic 

 
 

PENDAHULUAN    

Interaksi antara manusia dengan lingkungannya memberikan dampak terhadap 

hubungan antara lingkungan alam dengan kegiatan manusia. Segala kegiatan  manusia dapat 

mengakibatkan dan memberikan  dampak negatif terhadap lingkungan, misalnya seperti 

sampah daun alami, tumpahan mminya di perairan , hingga faktor lainnya. Kerusaka 

lingkungan yang dilakukan oleh manusia tidak dapat dihindari, dan yang dapat dilakukan 

manusia hanyalah membatasi terjadinya pencemaran lingkungan dan meminimalisir 



 
 

e-ISSN: 2986-934X; p-ISSN: 2987-8519, Hal 56-64 

 

dampak pencemaran lingkungan.. Dalam hal teknis pengelolaan yang komprehensif, perlu 

adanya pendidikan untuk mengembangkan kebijakan.  Misalnya saja pemanfaatan sampah 

rumah tangga (buah-buahan). Oleh karena itu, pengertian sampah adalah segala bentuk 

limbah hasil dari kegiatan manusia yang berada pada tempat dan lingkungan tertentu yang 

tidak diinginkan oleh lingkungan dan sama sekali tidak memiliki nilai ekonomis.(Efbertias 

Sitorus, 2021).Sampah yang padat hasil dari aktifitas manusia baik sampah rumah tangga 

maupun sampah industri kedua duanya tetap saja merupakan sisa kegiatan manusia yang 

tidak dapat didaur ulang. Limbah padat dibagi menjadi lima kelompok, yaitu abu (ash), 

bangkai hewan (hewan mati), limbah B3 (limbah B3), limbah anorganik, dan limbah 

organik (sampah) yang mudah busuk, yaitu limbah buah-buahan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai ekoenzimyang dapat digunakan untuk mengusir hama maupun sebagai pupuk 

organik. Artinya tidak merusak kesuburan tanah (Efbertias Sitorus, 2021). Sampah rumah 

tangga (domestik) yang dapat dimanfaatkan kembali atau dimanfaatkan, misalnya sampah 

buah-buahan hasil sisa konsumsi. Buah naga, buah pisang, dan buah mangga adalah yang 

paling sering terlihat. Limbah (kulit) ketiga buah ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan eco enzim. 

Eco-enzim adalah enzim alami yang dihasilkan selama proses fermentasi. Ekoenzim 

berfungsi dalam berbagai cara, termasuk produksi selulosa dan bahan tanaman lainnya, 

deteksi serangga, dan kemampuan untuk menguras tanaman. Eco Enzyme bermanfaat untuk 

membersihkan karena mengandung aspartam dan alkohol. Proses fermentasi sendiri adalah 

hasil dari bakteri dan jamur yang menghasilkan enzim sehingga dapaat melarutkan atau 

mempercepat pembusukan .Adapun beberapa limbah organik yang dapat dijadikan 

sebagaiEco enzim seperti kulit buah naga, kulit pisang dan kulit mangga.Dimana dari 

limbah tersebut bisa didapati  P (fosfor), yaitu komponen yang dapat digunakan sebagai 

pupuk dan dapat digunakan untuk mempercepat  pertumbuhan benih, akar, bunga, dan lain-

lain.K (kalium) yang bertugas mengatur proses fotosintesis (fisiologi tumbuhan), dan N 

(nitrogen) adalah zat yang berfungsi untuk pembentukan jaringan sel pada tumbuhan(DE 

Dwipa Prasadana, 2021). 

Rumusan masalah serta tujuan  

Rumusan masalah yang diambil yaitu apa itu pengertian Eco-enzyme dan Bagaimana 

fermentasi serta tahapan dalam membuat Eco Enzyme dari limbah sayuran dan buah-buahan, 

serta Apa manfaat Eco Enzyme? 

Dan Tujuan dari rumusan masalah Mengetahui apa itu Eco Enzyme dan Mengetahui 

bagaimana proses pembuatan Eco Enzyme serta Mengetahui manfaat pupuk organik Eco 
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Enzyme 

METODE PENELITIAN 

a. Lokasi dan Waktu  

Pelaksanaan proses produksi eco enzim ini dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 

2024 bertempat di Jl. Meteorologi Raya, Tembung dan Pasar Raya MTTC Jl. Williem 

Iskandar No.23, Indra Kasih, Kec. Lapangan Tembung. Alat dan Bahan  

Dalam pembuatan pupuk harus dipersiapkan dahulu beberapa alat dan bahan proses 

membuat pupuk eco enzyme terdiri dari sampah sisa bahan bahan makanan.  

b. Proses pelaksanaan  

Kegiatan pembuatan pupuk ini dilakukan menjadi dua tahapan.  

1. Pendahuluan Dalam proses pembutan pupuk ini, tahapan tertentu adalah 

pengumpulan bahan sampah dapur yang berupa sisa sayuran dan buah di Pasar 

Raya MTTC. Sampah tersebut akan dikumpulkan dalam kantongan plastik dan 

dibawa ke tempat penyimpanan pupuk. Pengumpulan ini dilakukan oleh 

anggota kelompok penelitian.  

2. Perencanaan Pada tahapan proses ini, sampah-sampah yang telah terkumpul 

akan dipecah dan diubah menjadi pupuk dengan peralatan dan bahan yang telah 

disediakan. Selama proses ini, setiap anggota tim terlibat.  

3. Analisis Pupuk Analisis ini berdasarkan temuan laboratorium. Dari analisis ini 

kita akan mengetahui jumlah hara dari produk eco enzim. 

c. Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah sumber 

data sekunder.Mendokumentasikan proses pembuatan eco enzim dengan foto maupun 

dengan penngambilan video.  

d. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan salah satu aspek terpenting dalam proses penelitian untuk 

mengungkap temuan penelitian.Pada Analisis data melibatkan 

semuatahapanpengklasifikasian,analisis,pemahaman, dan identifikasi pola pada semua 

data yang tersedia.Oleh karena itu, ketika  menganalisis suatu penelitian maka peneliti 

perlu memutuskan teknik analisis data mana yang akan digunakan dalam 

penelitiannya.Pada penelitian kami ,kami menganalisis data dengan menngunakan 

teknis analisis mode interaktif,Hal ini mencakup 4 proses yaitu:pengumpulan data, 

reduksi data, penyimpanan data, dan validasi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Eco Enzyme Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan eco enzyme adalah 

sebagai berikut :  

1. Perbandingan bahan yang digunakan adalah 1 : 3 : 10. 1 untuk gula (contoh 100 

gram gula), 3 untuk sampah kulit buah atau sayuran (contoh 300 gram sampah kulit 

buah atau sayuran), 10 untuk air (contoh 1 liter air)  

2. Dianjurkan menggunakan lebih banyak kulit buah dibandingkan sisa sayuran.  

3. Jika menginginkan cairan eco enzyme memiliki aroma yang segar, dapat 

menggunakan kulit jeruk.  

4. Jangan menggunakan wadah berbahan logam untuk menampung eco enzyme  

Cara membuatnya, yaitu :  

1. Tuangkan semua ampas buah atau sayur ke dalam botol plastik atau wadah tertutup 

(dapat menggunakan wadah bekas galon air).  

2. Campurkan gula dan air ke dalam wadah, sisakan sedikit ruang untuk udara.  

3. Simpan wadah pupuk nya di tempat yang kering dan suhu yang relatif sejuk.  

4. Buka wadah penyimpanan setiap hari selama 1 minggu pertama untuk 

menghilangkan gas hasil fermentasi lalu tutup kembali.  

5. Buka bergiliran pada minggu ke 2 dan 3 setiap 2 hari sekali.  

6. Saat waktu penyimpanan sudah mencapai satu bulan dan dua bulan, aduklah cairan 

eco enzyme.  

7. Setelah tiga bulan disimpan, cairan eco enzyme sudah dapat digunakan  

Proses Pembuatan Pupuk Organik Eco Enzyme 
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Standarisasi Pupuk Cair Organik 
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Hasil Cek Laboratorium 

 

 

1. Phosfor.Phosfor dibutuhkan oleh tumbuhan yang digunakan untuk pembelahan sel, 

pengembangan jaringan, dan proses meristem pada tanaman. Limbah baik sayur maupun 

buah mengandung zat organik seperti phosfor yang  dapat digunakan untuk mempercepat  

pertumbuhan akar dan umbi, mempercepat pembentukan bunga dan buah, serta 

memperkuat batang..Berdasarkan hasil uji laboratorium didapatkan hasil pada pupuk 

organik  ECO enxym terdapat kandungan unsur hara phosphor sebesar 0.0088%. mentri 

pertanian no 261 tahun 2019 dengan standar phosphor yang baik untuk pupuk organik 

cair yaitu 3-6%. Maka dapat di simpulkan parameter unsur hara phosphor total pada 

pupuk organik cair ECO enxym belummemenuhi standar kualitas pupuk.  

2. Nitrogen.Kandungan unsur nitrogen pada limbah buah maupun sayur mengandung unsur 

organik seperti naur nitrogen yang dimana fungsi dari unsur ini dapat mempercepat 

proses  pertumbuhan batang, cabang, dan daun. Kandungan nitrogen diperlukan untuk 

tumbuhan agar dapat membangun kembali bagian tanaman yang kering  seperti batang, 

kulit, dan biji.Kandungan nitrogen yang ada pada bahan limbau organik dalam bentuk 

protein, namun nitrogen yang dapat langsung diserap  tanaman adalah  dalam bentuk 

nitrat (NO3+) atau amonium (NH4+), atau dalam bentuk N yang dapat digabungkan  

dengan metabolisme karbohidrat terdapat pada tumbuhan dalam bentuk asam amino dan 

protein. 1). Berdasarkan 22 hasil uji laboratorium yang telah dilakukan pada pupuk 

organik cair (ECO enxym) kandungan unsur hara N sebesar 0.0379%. Mentri pertanian 

no 261 tahun 2019 dengan standar nitrogen total yang baik untuk pupuk organik cair yaitu 

minum 0,5%. Maka dapat disimpulkan parameter phosfor pada pupuk organik cair ECO 

enxym belum memenuhi standar kualitas pupuk.  
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3. Unsur pH.unsur PH pada Proses fermentasi berlangsung pada kisaran pH optimal.PH 

yang optimal dan stabil dalam proses pembuatan pupuk fermentasi adalah antara 6,5 dan 

7,5.Pada proses ini limbah organik akan mengalami perubahan serta mengubah bahan 

organik  pH-nya.Karena tahapan fermentasi ini berlangsung dengan mikroorganisme, 

maka waktu fermentasi yang lebih lama tidak tidak akan mempengaruhi tingkatan nilai 

pH pada bahan organik.Oleh karena itu proses fermentasi tergantung dan  jumlah total 

asam yang dihasilkan oleh mikroorganisme.Jika mikroba semakin lama dalam proses  

fermentasi berlangsung maka  semakin banyak mikroorganisme yang menggunakan 

karbohidrat untuk proses metabolisme sehingga meningkatkan kemampuan 

mikroorganisme dalam menghasilkan asam laktat.meningkat.Hasil uji laboraturium 

menunjukkan bahwa  PH pupuk organik cair (ECO enxym) berada di 3.4400 yang berarti 

Basa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 261 Tahun 2019 dengan standar pH 

yang baik untuk pupuk organik cair yaitu 4-9. Maka dapat disimpulkan parameter pH Eco 

Enzyme pada pupuk belum menunjukkan serta memiliki standar dalam hal kualitas. 

4. Kalium.Unsur kalium pada pupuk biasanya berperan  untuk memperkuat ranaman serta 

meningkatkan tanaman dari penyakit maupun serangan hama Pada limbah organik baik 

limbah buah maupun sayur mengandung zat organik seperti kalium (K) yang  berperan 

dalam membuaaat protein dan karbohidrat dan dapat menguatkan tubuh tanaman 

sehingga daun, bunga dan buah tidak mudah rontok. Unsur kalium tidak dapat secara 

signifikan berdampak pada tanaman hal ini terjadi karena kalium  masih dalam bentuk 

senyawa dan belum dapat diserap langsung oleh tanaman karena harus dipecah menjadi 

ion K yang mudah diserap.. Hasil uji laboraturium menunjukkan bahwa  PH pupuk 

organik cair ECO enxym kandungan unsur hara K sebesar 0.0711%. Berdasarkan 

peraturan menteri pertanian no.261 tahun 2019 Dengan standar K yang baik untuk pupuk 

organik cair 2-6%. Maka dapat disimpulkan bahwa parameter unsur hara K dalam pupuk 

Eco Enzyme yang belum memiliki standar dalam hal kualitas. 

5. Moisture.Moisture adalah air pada tanaman yang mengandung dalam suatu zat. 

Kelembapan umumnya mengacu pada  kadar air suatu bahan, dan bisa diukur dalam 

persen (%). Dari hasil lab yang telah dilakukan moisture pupuk organik cair yaitu 

98.6700%. Penghitungan Mouisture ini dilakukan dengan metode metode gravimetri 

dengan pengeringan oven. 23 Metode ini melibatkan penimbangan sampel lembab, 

mengeringkannya dalam oven pada suhu 105°C selama 24-48 jam, menimbang kembali, 

dan menghitung massa air yang hilang sebagai persentase massa tanah kering.Perhitungan 

Kadar Air GravimetriHasil biasanya dilaporkan dalam % air tanah berdasarkan massa 



 
 

e-ISSN: 2986-934X; p-ISSN: 2987-8519, Hal 56-64 

 

kering. Saat melaporkan hasilnya, Anda perlu menentukan kondisi di mana penentuan 

tersebut dilakukan (misalnya, dikeringkan pada suhu 105°C selama 24-48 jam) 

 

KESIMPULAN 

Eco-enzim adalah produk fermentasi organik yang telah terbukti memberikan manfaat bagi 

lingkungan dan kesehatan. Menurut ilmu pengetahuan, eco-enzim tercipta melalui fermentasi 

bahan organik seperti biji-bijian, gula, dan madu dengan bantuan mikroorganisme seperti 

bakteri dan ragi. Proses fermentasi ini menghasilkan enzim, bahan organik, dan zat lain yang 

memiliki sifat antimikroba dan antijamur. Meskipun penelitian mengenai hal ini masih 

sedikit, beberapa penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa eco-enzim berpotensi 

mengurangi polusi udara dan meningkatkan kualitas tanah. Dalam proses produksi enzim 

lingkungan, mikroorganisme seperti bakteri dan jamur berperan penting dalam mengubah 

bahan organik menjadi bentuk yang lebih stabil dan mudah diolah. Proses fermentasi ini 

menghasilkan eco-enzim, yaitu enzim dan nutrisi yang berguna dalam pengolahan anggota 

badan organik. Penting untuk dipahami bahwa proses produksi enzim lingkungan mungkin 

berbeda-beda tergantung pada formulasi yang digunakan oleh produsen. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk mengikuti pedoman dan rekomendasi yang diberikan oleh produsen 

eco-enzyme. 
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